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V.1. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai penjelasan yang telah disampaikan pada bab
sebelumnya, penulis dapat merumuskan beberapa poin penting terkait pengalaman
narasumber dalam proses pengungkapan diri sebagai seorang transgender kepada
orang tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali
dan memahami pengalaman subjektif narasumber secara mendalam. Oleh karena
itu, kesimpulan yang akan disampaikan mencerminkan hasil analisis yang
dilakukan berdasarkan metode tersebut. Berikut adalah kesimpulan utama yang

berhasil dirangkum dari hasil penelitian ini:

Pengalaman pengungkapan diri juga berbeda-beda, setiap anak. Namun
dalam pengungkapan diri mereka tidak ada yang berjalan mulus. Sesuai dengan
teori self-disclosure, pengungkapan diri dapat terjadi karena tidak disengaja atau

bahkan sudah direncanakan.

Tante Ninok adalah seseorang yang berhasil melakukan pengungkapan diri
yang telah ia rencanakan. Setelah menyelesaikan kursus salon, Tante Ninok
memutuskan untuk keluar dari lingkungan keluarga dan mengejar cita-citanya
sebagai pekerja salon. Ia meminta maaf kepada orang tuanya karena merasa tidak
mampu memenuhi semua ekspektasi mereka. Pengungkapan diri yang dilakukan
Tante Ninok berujung pada nasihat dari orang tua yang dapat dianggap sebagai

"kebebasan bersyarat" yang masih ia pegang hingga saat ini. Bagi Tante Ninok,
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pengungkapan dirinya memiliki makna sebagai awal dari perjalanan menuju

cita-citanya sebagai seorang transgender yang berprofesi di dunia salon.

Cici Husainah melakukan pengungkapan diri yang tidak dia sengaja dan
membuat dirinya mendapatkan teguran keras dari orang tua. Untungnya orang tua
tidak sampai mengusir dirinya pada saat itu. Cici Husainah belum pernah
melakukan pengungkapan diri yang direncanakan karena dia mengetahui bahwa itu
tidak akan berhasil. Dia memaknai pengungkapan diri sebagai kedewasaan diri
yang harus dia lakukan nantinya, untuk menunjukan bahwa dia sudah dewasa pada
titik itu.

Lena Tama mengungkapkan diri karena tidak bisa mengontrol emosi yang
selama ini dia pendam. Dia sempat dibawa ke banyak tempat terapi konversi namun
tidak membuahkan hasil. Hingga orang tua putus asa dan berujung pada pengusiran
dirinya. Lena Tama memaknai pengungkapannya sebagai titik keberanian dirinya,
meskipun setelah itu dia cukup menyesal karena emosinya pada saat itu membuat

dirinya tidak bisa menjelaskan secara baik-baik tentang apa yang dia rasakan.

Pemaknaan pengungkapan diri dilihat berdasarkan latar belakang keluarga
serta pengalaman hambatan berkomunikasi yang dirasakan informan. Bentuk
komunikasi keluarga lebih banyak ke jenis keluarga protektif, di mana keluarga
lebih sering membuat aturan dan kurang membangun pembicaraan antara orang tua
dan anak. Seorang anak transgender juga sulit berkomunikasi dengan keluarga
besar karena adanya larangan dari orang tua untuk tidak berkomunikasi tentang

permasalahan yang dihadapi keluarga kecil. Meskipun terkadang keluarga besar
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memberikan perhatian atas permasalahan yang dihadapi oleh anak transgender,
tetap saja keluarga besar menganggap masalahnya ada pada anak transgender itu

sendiri.

Terdapat dua jenis batasan komunikasi yang tercipta dari jenis keluarga
yang protektif: Gossip dan Bungling Topic Rules. Gosip yang beredar biasanya
tentang perilaku, identitas, sampai pada kebiasaan sehari-hari. Gosip ini membuat
beberapa anak merasa bersalah hingga penyakit mental anak transgender. Beberapa
anak juga tidak dibekali pemahaman seksualitas sejak dini. Sehingga ketika mereka
mengalami aktivitas yang buruk, mereka tidak sadar apa yang sedang mereka alami
dari orang lain. Mereka baru sadar ketika sudah besar bertemu dengan orang-orang

yang senasib dengan mereka.

V.2. Saran

Peneliti memahami sepenuhnya bahwa penelitian ini masih memiliki
sejumlah kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

V.2.1. Saran Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi siapa saja yang ingin
melakukan penelitian dengan tema serupa. Dalam penelitian ini, teori utama yang
digunakan adalah teori self-disclosure dan pendekatan fenomenologi. Peneliti juga
berharap bahwa studi ini dapat menjadi langkah awal bagi penelitian lanjutan
dengan topik serupa, namun berfokus pada subjek lain yang memiliki karakteristik

serupa dengan transgender, seperti individu atau kelompok yang terkait dengan
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SOGIESC, subkultur tertentu, atau kelompok yang dianggap menyimpang

(deviant) oleh norma sosial.

V.2.2. Saran Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi siapa saja yang ingin
melakukan pengungkapan diri kepada orang lain, khususnya kepada orang tua.
Proses pengungkapan diri yang efektif sebaiknya diawali dengan hubungan yang
harmonis antara komunikator dan komunikan. Sebagai komunikator, penting untuk
mempertimbangkan risiko yang mungkin muncul dari proses pengungkapan
tersebut. Peneliti meyakini bahwa manusia yang baik adalah mereka yang tidak
ragu untuk berbagi cerita, baik tentang kebahagiaan maupun kesulitan yang

dialaminya, kepada orang lain.

V.2.3 Saran Sosial

Penelitian ini bukan untuk mencari pro-kontra transgender dalam kehidupan
sosial. Melainkan untuk menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung dan
terbuka. Orang tua disarankan untuk mengedepankan komunikasi yang penuh
empati, mendengarkan dengan hati, dan menghindari sikap menghakimi. Dengan
begitu, keluarga dapat menjadi tempat yang aman bagi anak untuk berbicara tentang

apa yang mereka rasakan, baik dalam hati maupun pikiran mereka.
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